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Diabetes Melitus merupakan penyakit umum yang dijumpai dalam masyarakat yang frekuensinya semakin tahun semakin meningkat. Hal ini mungkin pengaturan diet yang tidak sempurna, gaya hidup dan pola makan yang salah ataupun pengaruh stres berkepanjangan yang di derita masyarakat akibat adanya resesi dalam segala bidang. 

Penggunaan bahan alam sebagai obat baik dalam bentuk jamu maupun sediaan fitofarmaka adalah suatu pilihan bijak, karena disimping biaya murah juga tingkat keamanannya jauh lebih tinggi dibanding obat sintetis.

Sebagai tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk  pemanfaatan bahan baku hayati serta memperoleh sediaan fitofarmaka antidiabetes yang poten, aman dan rasional yang berasal dari bahan alam Indonesia khususnya dari tumbuhan Eugenia malaccensis L untuk substitusi sediaan obat antidiabetes yang berasal dari bahan sintetis yang umumnya mempunyai efek samping yang tinggi dan tingkat keamanannya yang rendah. 

Target khusus yang ingin dicapai adalah menghasilkan sediaan berupa kapsul dan tablet dari calon fitofarmaka Eugenia malaccensis L sebagai obat antidiabetes yang efektif dan rasional.  

Untuk mencapai sasaran akhir penelitian ini terdapat tujuan khusus pada tahun pertama sebagai berikut:

1. Menyari sampel dan membuat ekstrak dari kulit batang dan daun jambu Bol (Eugenia malaccensis L.)
2. Melakukan uji pendahuluan tentang aktivitas antidiabetes dari kedua macam ekstrak kulit batang dan daun jambu Bol (Eugenia malaccensis L.) untuk menentukan yang lebih poten. 
3. Melakukan skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun jambu Bol (Eugenia malaccensis L.)
4. Menentukan karakteristik dan standarisasi dari ekstrak etanol daun jambu Bol (Eugenia malaccensis L.)
5. Melakukan uji aktivitas terarah antidiabetes ekstrak etanol daun jambu Bol Eugenia malaccensis L. baik secara “Test Toleransi Glukosa” OGTT maupun secara “Kurative Test”.
Hasil yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah mendapatkan ekstrak daun Eugenia malaccensis L. terstandarisasi yang aktif sebagai antidiabetes. Maka manfaat penelitian tahun ke satu ini adalah untuk memperoleh ekstrak yang poten dari daun Eugenia malaccensis L. terstandarisasi yang dapat diformulasi menjadi obat dengan bentuk yang stabil baik tablet maupun kapsul pada tahap-tahap berikutnya.

Hasil dari standarisasi ekstrak adalah, secara organoleptik ekstrak (berkonsistensi kental, berwarna coklat, berbau khas dan berasa sepat), kadar senyawa terlarut dalam air (12,4% ( 0,551) dan terlarut dalam etanol (16 % ( 0,924 ), kadar air (9,7% ( 0,750 ), kadar abu  (2,4%  ( 1,03) dan kadar abu yang tidak larut asam (0,1% (  0,046), total cemaran bakteri (2,7 x 104) koloni/g, cemaran kapang (3,3 x 103) koloni/g, dan tidak ditemukan adanya cemaran logam timbal. 
Profil kromatografi lapis tipis ekstrak menunjukan adanya senyawa terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Profil KLT Menggunakan Silika Gel GF254 dari fraksi Heksan dari ekstrak etanol daun Eugenia malaccensis L. dengan fasa gerak Heksan : Etil Asetat (1 ml : 1 ml) diperkirakan adanya Terpenoid  pada Rf 0,9 yang diamati di bawah UV 254 nm dan Rf 0,85 yang diamati dengan penampak noda Asam Sulfat pekat 10% dalam metanol terlihat noda warna merah ungu. Profil KLT menggunakan Silika Gel GF254 dari fraksi Etil Asetat dari ekstrak etanol daun Eugenia malaccensis L. dengan Fasa Gerak Etil Asetat : Metanol : Air (100 : 13,5 : 10) diperkirakan adanya Alkaloid  pada Rf 0,83 yang diamati di bawah UV 254 nm dan dengan penampak noda Dragendorf (noda berwarna jingga). Fraksi Etil Asetat dengan Fasa Gerak Kloroform : Etil Asetat (6 : 4) diperkirakan Flavonoid Berada pada Rf 0,1. (di bawah UV 254 nm) dan dengan penampak noda Citro Borax terlihat noda berwarna kuning.
Aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun Eugenia malaccensis L diperoleh bahwa pada dosis 100, 200 dan 400 mg dapat menurunkan kadar glukosa darah, volume konsumsi air minum dan volume urin dan memperbaiki berat badan tikus diabetes yang diinduksi dengan Streptozotocin (STZ), namun secara Test toleransi glukosa oral tidak terlihat adanya hubungan pemberian dosis ekstrak dengan penurunan kadar glukosa darah. Hal ini berkiemungkinan pada waktu tersebut ekstrak belum diabsorpsi dengan sempurna sehingga kadar optimal dalam darah belum bisa tercapai. Apabila ekstrak diberikan secara kontiniu dan berulang maka konsentrasinya dalam darah bisa dipertahankan sehingga pengaruhnya akan teramati dengan baik.
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